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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Kata kunci: Sebagai individu Mahasiswa Generasi Z di Kota Makassar yang tumbuh
Anxiety, Era teknologi dalam Era teknologi digital, menghadapi perubahan signifikan dalam

digital, Generasi Z, Online pengalaman belajar mereka, terutama dengan munculnya metaverse. Pada

Learning, Metaverse era saat yang sama, online learning semakin mendominasi sebagai cara belajar
yang fleksibel dan efisien. Namun, terlepas dari aspek positifnya,

Diterima: 18.12.2023 Pembelajaran online juga membawa dampak negatif, terutama terkait

Disetujui: 20.01.2024 dengan kecemasan. Kecemasan terhadap pembelajaran online atau Anxiety

Diterbitkan: 29.01.2024 for Online Learning dapat muncul sebagai respons terhadap beberapa faktor,
termasuk tantangan sosialisasi dalam interaksi online dan pengaruh
metaverse yang mungkin menyebabkan ketidaknyamanan atau kebingungan
di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini akan menggali
persepsi dan pengalaman mahasiswa terkait kecemasan mereka terhadap
pembelajaran online dalam konteks metaverse era. Sehingga dapat
memberikan dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran online yang
lebih efektif dan mendukung kesejahteraan psikologis mahasiswa. Adapun
metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif yang
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner atau angket untuk mengetahui
tingkat validitas.
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Dalam penelitian (Rahmawati et al,, 2019) menerangkan bahwa Perkembangan teknologi
multimedia dapat merubah cara seseorang untuk mendapatkan dan menyesuaikan informasi.
Multimedia juga berpotensi bagi pengajar atau dosen sebagai pengembangan teknik
pengajaran. Demikian pula dari segi murid atau mahasiswa, kemudahan dalam mengakses dan
mendapatkan informasi diharapkan terjangkau dengan adanya multimedia (Hussein, 2017).
Kemampuan multimedia yang terkoneksi dengan internet semakin mempermudah
mendapatkan informasi dalam kegiatan belajar-mengajar (Al-Azawei, Patrick, & Lundqvist,
2017). Dilihat dari segi dunia pendidikan, adanya perubahan tersebut memberikan manfaat
penting (Baleghi-Zadeh, Ayub, Mahmud, & Daud, 2017). Adanya e-learning membantu proses
pembelajaran tanpa perlu interaksi secara langsung antara dosen atau pengajar dengan
mahasiswa, sehingga efektivitas belajar dapat lebih ditingkatkan dengan adanya forum tanya
jawab dan kemudahan akses materi belajar (Hussein, 2017). Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan bahwasanya, mahasiswa Universitas Airlangga merupakan individu yang mempunyai

1. PENDAHULUAN
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dayaguna dalam penguasaan komputer atau memiliki literasi computer yang bagus. Walaupun
pihak universitas sudah memberikan wadah melalui portal e-learning, kenyataannya bahwa
belum semua pengajar atau dosen menggunakan media e-learning dalam kegiatan belajar
mengajar. Secara tidak langsung, pengajar atau dosen merupakan salah satu motivasi maha-
siswa dalam menggunakan atau memanfaatkan e-learning. Tidak semua mata kuliah yang
diberikan dapat diakses di portal e-lerning. Penggunaan e-learning bisa berupa akses materi
pembelajaran, forum diskusi/ tanya jawab, bahkan pengerjaan ujian.(Rahmawati et al., 2019)

Berdasarkan Hasil penelitian (Nojeng et al, 2023) menunjukkan bahwa persepsi
mahasiswa terkait dengan penggunaan e-learning sebagai media pembelajaran yang diterapkan
di Universitas Negeri Makassar adalah baik. Persepsi mahasiswa tersebut didasarkan pada
pengalaman mereka selama menggunakan e-learning dalam proses pembelajaran di Universitas
Negeri Makassar. Berdasarkan persepsi mahasiswa terkait dengan penerapan e-learning, dapat
disimpulkan bahwa e- learning merupakan media pembelajaran yang efektif dan mudah untuk
digunakan sehingga mampu membantu mahasiswa selama proses pembelajaran. Siswa sebagai
individu harus berusaha menghargai hidup dan kehidupannya, termasuk potensi yang
dimilikinya sehingga kecemasan yang ada dalam dirinya akan berdampak positif. Penelitian
hasil (Dewi, 2020) Hasil belajar mahasiswa selama masa pembelajaran daring sebesar 52%
disebabkan pandemi Covid-19 paling banyak pada Indeks prestasi 3,00 - 3,49 dan berada pada
tingkat kecemasan rendah yang paling banyak yakni 78,9%. Hasil penelitian (Argaheni, 2020)
Pembelajaran daring memiliki beberapa dampak terhadap mahasiswa yaitu membingungkan
mahasiswa, menjadikan mahasiswa menjadi pasif, kurang kreatif dan produktif, penumpukan
informasi/ konsep pada mahasiswa kurang bermanfaat, mengalami stress, dapat peningkatan
kemampuan literasi Bahasa mahasiswa.(Hendriana et al., 2022)

Pemicu kecemasan mahasiswa selama pembelajaran daring antara lain kesulitan
memahami materi, kesulitan mengerjakan tugas-tugas, sulitnya jaringan internet, kendala
teknis, dan kekhawatiran akan tugas selanjutnya. Menurut penelitian (Cam et al,
2022)Kecemasan dapat muncul akibat hasil dari pengalaman negatif. Meskipun pengalaman
belajar online memberikan kesempatan untuk mengakses tanpa terikat tempat dan waktu
dibandingkan dengan lingkungan pembelajaran sosial, Namun, interaksi online membawa
beberapa hambatan dalam bersosialisasi (Keskin dkk., 2020). Selain itu juga, Menurut
(Basalamah et al., 2020)dalam penelitiannya mengatakan bahwa Sebagai tenaga pengajar,
dosen juga harus mampu beradaptasi dengan setiap perubahan apalagi dimasa pandemi ini.
Pembelajaran daring maupun blended learning merupakan kewajiban yang harus dijalani untuk
memenuhi tanggungjawab serta pelaporan sebagai bukti kinerja. Mahasiswa pun demikian,
dengan menjalani proses belajar mengajar disaat ini terbesit harapan mereka untuk
memperoleh nilai tinggi pada akhir semester. Menurut (Zahara Nasution et al., 2022) Dalam
setiap siklus kegiatan belajar mengajar biasanya melaui proses merencanakan, menyiapkan,
dan mengontrol emosi mereka sendiri. Kurangnya kemampuan mengorganisasi dan
mengontrol diri sebagai efek dari self regulated learning menyebabkan kesulitan bagi
mahasiswa dalam belajar. Dampaknya akan muncul gejala negatif, seperti lebih suka mencontek
tugas teman, mengundur-undur tugas, lebih banyak bermain dari pada belajar, dan kurang
percaya akan kemampuan diri sendiri. Kemudian, Beberapa keluhan ketidaksiapan mahasiswa
meng hadapi lingkungan belajar yang bersifat SCL ditemukan melalui diskusi dan wawancara
yang tidak terstruktur, di antaranya kurangnya inisiatif dan keinginan untuk belajar mandiri.
Masalah lain adalah kurangnya pemahaman mahasiswa tentang pembelajaran mandiri serta
interpretasi yang keliru mengenai belajar mandiri (self directed learning), dan tidak
mempunyai tanggung jawab terhadap kegiata belajarnya sendiri. (Nyambe et al., 2016)

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa didapatkan
permasalahan yaitu mereka mengatakan pemahaman yang kurang terhadap materi membuat
mahasiswa kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Hal tersebut
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memunculkan kecemasan bagi mahasiswa mengenai potensi penurunan nilai ujian. Koneksi
internet menjadi masalah yang cukup berpengaruh dalam proses pembelajaran daring.
Mahasiswa merasa cemas jika kesulitan mengikuti pembelajaran daring ketika kondisi jaringan
yang tidak stabil membuat siswa takut apabila terjadi berbagai kendala teknis. (Windi
Anggaraeni et al,, 2022) Untuk itu, berdasarkan beberapa pernyataan yang telah di uraikan di
atas, maka penulis bertujuan untuk melakukan analisis terkait dengan Mahasiswa Generasi Z

pada kota
Skala Kategori
1,00 1.80 Sangat Tidak Setuju
1,81 2,60 Tidak Setuju
2,61 3,40 Setuju
3,41 4,20 Kurang Setuju
4,21 50 Sangat Setuju

Makassar terkait dengan Anxiety Online Learning pada dunia kampus.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, hal ini
dikarenakan data penelitian berbentuk angka dan analisisnya menggunakan statistik (Saputra et
al, 2023) Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan (Baso et al., 2023) yang dimana
menggunakan metode kuantitatif yaitu dilakukan penyebaran kuesioner atau angket melalui
Google Form untuk mengetahui tingkat validitas. Tahapan dalam penelitian ini dimulai dengan
menentukan subjek penelitian, menyusun kuesioner, penyebaran kuesioner, menganalisis data
hasil kuesioner, pembahasan hasil kuesioner.

Pada penelitian ini, subjek yang diamati adalah mahasiswa yang berada di Kota Makassar yang
pernah atau sedang melakukan model pembelajaran Online Learning, sehingga diperoleh
sebanyak 70 mahasiswa sebagai responden.Respon dikumpulkan sesuai dengan angket yang
disebarkan, yang dimana. Pada angket yang disebar, diberikan 5 pilihan jawaban yang akan dipilih
oleh responden, di mana nilai dari kelima pilihan tersebut akan dijumlah menjadi lima kategori
pembobolan skala likert sebagai berikut.

Tabel 1 Kategori Skala Likert

No. Keterangan Nilai
1 Sangat Tidak Setuju 1
2. Tidak Setuju 2
3. Setuju 3
4. Kurang Setuju 4
5. Sangat Setuju 5

Pada angket Analisis Mahasiswa Generasi Z Kota Makassar Terkait Anxiety For Online Learning
terdapat 19 pertanyaan pada aspek tanggapan. Setelah dibuat menjadi lima skala likert untuk
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menentukan skor pertanyaan (Tabel 1). Pertanyaan-pertanyaan akan dianalisis kemudian
dijadikan kategori skala untuk mengetahui respon mahasiswa Universitas Negeri Makassar.

3. HASIL DAN DISKUSI

Dilihat dari data hasil responden Mahasiswa Universitas Negeri Makassar terhadap Analisis
Mahasiswa Generasi Z Kota Makassar Terkait Anxiety For Online Learning maka, diperoleh hasil
penelitian yang dipaparkan dibawah ini, Sebelumnya terdapat beberapa hasil diskusi juga yang
telah dilakukan. Yang dimana sejalan dengan hasil penelitian (Basalamah et al, 2020)
mengatakan bahwa efektifitas metode E-learning memberikan pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap produktivitas dosen di masa pandemi Covid-19 ini. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode blended learning dinilai efektif bagi dosen dan mahasiswa dalam
mentrasfer pengetahuan, informasi dan pemahaman akan materi perkuliahan. Selain itu juga,
Menurut (Afuw et al,, 2023)Ada pengaruh tidak langsung pemanfaatan LMS SYAM-OK terhadap
prestasi belajar yang dilakukan pada penelitian di Universitas Negeri Makassar.

Pembelajaran daring dapat diukur berdasarkan indikator yang digunakan, yaitu Kemudahan
pembelajaran, Kreatifitas Dosen, Fleksibel waktu dan tempat, Sikap positif dan semangat belajar
siswa hadapi pembelajaran online, Penggunaan dan penyajian media yang tepat, Fasilitas yang
digunakan untuk belajar daring, Pendampingan orang tua, dan Respon siswa terhadap
pembelajaran daring, hal ini berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Anwar et al,
2022)penelitian yang mendukung yaitu (Mamolo, 2022) Yang dimana Hasil penelitiannya
menunjukkan sejumlah kesulitan yang dialami oleh beberapa mahasiswa dalam menjalani
pembelajaran online secara simultan. Mahasiswa yang berpengalaman dalam kelas online
menggambarkan situasi saat ini yang dihadapi Filipina dalam hal konektivitas internet dan status
ekonomi. Hal ini terjadi karena infrastruktur internet di Filipina tertinggal di antara negara-
negara berkembang kontemporer di Asia, khususnya dalam hal konektivitas internet. Selain itu
juga menurut, Hasil observasi yang dilakukan (Isma et al., 2023) di lingkungan sekitar peneliti
menunjukkan bahwa pembelajaran daring (online) mengakibatkan rendahnya motivasi belajar
mahasiswa sehingga berdampak pada hasil belajar atau indeks belajar yang diperoleh mahasiswa.

1. Karakteristik Responden
a. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
71 jawaban

@ Laki-laki
@ Perempuan

b. Usia
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Usia
71 jawaban

@18
@ 19
o 20
@21
@22
@ 19 Tahun
@ 19 tahun
®s
@ 18 tahun

c. Semester

Semester

71 jawaban

ol
[ X
ov
o Vi

d. Jurusan

Jurusan

71 jawaban

@ STEM (Biologi, Fisika, Teknik,
Matematika )

@ Non STEM (Humaniora, Ekonomi,
Akutansi, Manajemen, Psikologi, Seni,
Kesehatan dan Kesejahteraan,
Pendidikan)

2. Hasil Responden

Data Hasil Respon Mahasiswa terhadap Analisis Mahasiswa Generasi Z Kota Makassar Terkait
Anxiety For Online Learning diperoleh sebanyak 70 responden. Hasil data responden sebagai
berikut.

No. Pernyataan 1 2 3 4 5
1. | Saya merasa kurangnya interaksi langsung 1 5 18 39 8
memengaruhi motivasi belajar
2. | Saya merasa cepat bosan ketika melakukan 0 4 16 35 16
Online Learning
3. | Saya merasa perlu mengatasi perasaan kesepian 1 3 18 35 14
atau isolasi yang muncul selama Online Learning
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4. | Saya merencanakan aktivitas untuk 1 5 23 24 18
meningkatkan interaksi sosial saat Online
Learning

5. | Saya memiliki perangkat yang baik untuk 0 4 23 27 17
digunakan selama Online Learning

6. | Masalah teknis seperti aplikasi error sangat 1 5 23 22 20
memengaruhi kenyamanan belajar saya

7. | Saya merasa Pusing ketika harus menggunakan 0 5 28 23 15
banyak aplikasi/web selama proses Online
Learning

8. | Saya merencanakan langkah-langkah cadangan 1 8 24 25 13

jika terjadi masalah teknis selama sesi
pembelajaran online

9. | Saya harus mamastikan kuota internet cukup 1 2 27 23 17
dan aktif selama proses Online Learning

10. | Saya sering mengalami gangguan  atau 0 4 21 29 17
kebisingan dari lingkungan sekitar saat Online
Learning

11. | Saya merasa perlu mengatur jadwal belajar saya 0 3 25 26 17

agar sesuai dengan situasi lingkungan saat
belajar online

12. | Saya merasa kesulitan dalam memotivasi diri 0 3 25 28 15
sendiri untuk belajar secara mandiri dalam
pembelajaran online.

13.1 | Saya merasa perlu mencari tempat yang lebih 0 6 21 30 14
tenang atau kondusif untuk belajar secara online

14. | Saya merasa frustrasi atau terganggu oleh 0 0 16 26 15
gangguan lingkungan saat belajar online

15. | Saya merasa kesulitan untuk mangatur jadwal 0 1 16 15 25
atau waktu yang telah ditetapkan untuk belajar
online

16. | Saya merasa perlu menggunakan alat atau teknik 0 0 21 13 21

manajemen waktu untuk menjaga produktivitas
selama sesi pembelajaran online

17. | Saya merasa perlu memprioritaskan tugas dan 0 0 18 19 19
jadwal Dbelajar untuk mengatasi kendala
manajemen waktu

18. | Saya merasa frustrasi atau khawatir karena 0 3 19 20 15
kurangnya waktu untuk menyelesaikan tugas
dan kewajiban dalam pembelajaran online

19. | Saya merasa malas melakukan Online Learning 3 1 15 18 20
ketika guru melakukan Online Learning tidak
sesuai dengan jadwal yang di tentukan

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan dari hasil dan diskusi di atas terlihat dengan jelas bahwa sebagian besar mahasiswa
setuju atau relate dengan beberapa pernyataan di atas. Sehingga hasil akhir yang dapat
disimpulkan pada penelitian ini adalah bahwasanya Mahasiswa Generasi Z pada Kota Makassar
Sebagian besar mengalami Anxiety For Online Learning, bahkan jika dilihat dari hasil penelitian
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bisa dikatakan tidak sedikit mahasiswa yang merasa cemas terkait dengan pembelajaran online.
Hal ini dikarenakan, Sebagian besar mahasiswa lebih mencemaskan kemungkinan kemungkinan
yang ada disbanding memanfaatkan kelebihan dari E-learning itu sendiri.
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